BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama waktu atau masa kerja
seseorang yang telah ditempuh untuk memahami tugas suatu pekerjaan dan
dapat melaksanakannya dengan baik. karyawan yang memiliki tingkat
pengalaman kerja tinggi akan mampu memahami dan menyelesaikan suatu
tugas atau pekerjaan dengan tepat waktu, dengan adanya pengalaman, karyawan
akan lebih cepat dan lebih mahir dalam bekerja karena telah memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih tinggi, lebih menguasai dan lebih terampil dalam
menggunakan peralatan pekerjaan.

Karyawan yang telah memiliki masa kerja tinggi atau semakin lama
karyawan bekerja maka pengetahuannya akan semakin bertambah, dengan
bertambahnya pengetahuan maka karyawan akan mampu menguasai peralatan
dan pekerjaannya, dengan adanya kemampuan karyawan dalam menguasai
peralatan dan pekerjaannya, maka karyawan akan dapat mengidentifikasi dan
merasa terlibat terhadap organisasi, dengan karyawan merasa terlibat maka akan
timbul rasa loyalitas karyawan terhadap organisasi, maka dari itu akan muncul
rasa komitmen karyawan terhadap organisasi.

Disisi lain, perusahaan juga harus memperhatikan faktor lingkungan
sekitar perusahaan. Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan

para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti
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penerangan/cahaya di tempat kerja, sirkulasi udara di tempat kerja, kebisingan di
tempat kerja, bau tidak sedap di tempat kerja dan keamanan di tempat
kerja.Apabila karyawan mempersepsikan lingkungan kerjanya secara positif,
maka karyawan akan bekerja secara maksimal, dengan karyawan bekerja secara
maksimal berarti karyawan telah memiliki rasa komitmen terhadap organisasi di
perusahaan, karena karyawan telah mengidentifikasi perusahaan, karyawan akan
merasa terlibat dengan perusahaan dan loyal terhadap perusahaan, dengan begitu
maka visi dan misi perusahaan akan tercapai, dengan tercapainya visi dan misi
perusahaan maka perusahaan tersebut dapat mewujudkan harapannya.

Pengalaman kerja karyawan dan lingkungan kerja karyawan akan
menentukan tinggi rendahnya komitmen karyawan terhadap organisasi.
Pernyataan tersebut sesuai dengan diterimanya hipotesis dalam penelitian ini.
Hipotesis yang pertama, yaitu: ada hubungan positif dan signifikan antara
pengalaman kerja dengan komitmen organisasi pada karyawan PC. GKBI
Medari. Semakin tinggi pengalaman kerja, maka semakin tinggi pula tingkat
komitmen organisasi pada karyawan PC. GKBI Medari, begitu pula sebaliknya
semakin rendah pengalaman kerja maka semakin rendah pula tingkat komitmen
organisasi pada karyawan PC. GKBI Medari.

Hipotesis yang kedua yaitu: ada hubungan positif dan signifikan antara
lingkungan kerja dengan komitmen organisasi pada karyawan PC.GKBI Medari.
Semakin positif lingkungan kerja, maka semakin tinggi pula tingkat komitmen
organisasi pada karyawan PC. GKBI Medari, begitu pula sebaliknya semakin

negatif lingkungan kerja maka semakin rendah pula tingkat komitmen organisasi
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pada karyawan PC. GKBI Medari. Hipotesis yang ketiga, yaitu: ada pengaruh
positif dan signifikan antara pengalaman kerja dan lingkungan kerja terhadap
komitmen organisasi pada karyawan PC.GKBI Medari. Semakin tinggi
pengalaman kerja dan semakin positif lingkungan kerja, maka semakin tinggi
pula tingkat komitmen organisasi pada karyawan PC. GKBI Medari, begitu pula
sebaliknya semakin rendah pengalaman kerja dan semakin negatif lingkungan
kerja maka semakin rendah pula tingkat komitmen organisasi pada karyawan
PC. GKBI Medari.

Dari hasil penelitian diketahui sumbangan efektif variabel pengalaman
kerja memberikan kontribusi sebesar 49,7% terhadap variabel komitmen
organisasi pada karyawan PC. GKBI Medari. Sedangkan sisanya sebesar 50,3 %
dipengaruhi oleh variabel lain. Selanjutnya sumbangan efektif variabel
lingkungan kerja memberikan kontribusi sebesar 45,6% terhadap variabel
komitmen organisasi pada karyawan PC. GKBI Medari. Sedangkan sisanya
sebesar 54,4 % dipengaruhi oleh variabel lain. Serta sumbangan efektif variabel
pengalaman kerja dan variabel lingkungan kerja terhadap variabel komitmen
organisasi pada karyawan sebesar adalah 0,544 hal ini berarti bahwa 54,4%
variabel komitmen organisasi dipengaruhi oleh variabel pengalaman kerja dan
lingkungan kerja sebesar 54,4 % sedangkan sisanya sebesar 45,6% dipengaruhi

oleh faktor lain.
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B. Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan dari hasil penelitian yaitu
sebagai berikut :
1. Saran bagi Perusahaan
Bagi perusahaan sebaiknya memperhatikan tinggi rendahnya
komitmen organisasi karyawan, supaya karyawan dapat bekerja secara
maksimal dan dapat meningkatkan produktivitas sesuai dengan target yang
sudah ditentukan oleh perusahaan. Komitmen organisasi dapat
dipertahankan atau dikuatkan dengan cara menerapkan aspek-aspek yang
terdapat pada pengalaman kerja dan lingkungan kerja, yaitu aspek lama
waktu/masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dan
penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan (pengalaman kerja) dan
penerangan/cahaya di tempat Kkerja, sirkulasi udara di tempat Kkerja,
kebisingan di tempat Kkerja, bau tidak sedap di tempat kerja dan keamanan di
tempat kerja. (lingkungan kerja)

Dengan adanya pengalaman Kkerja yang semakin tinggi akan
membuat karyawan akan mampu memahami dan menyelesaikan suatu
tugas atau pekerjaan dengan tepat waktu, dengan adanya pengalaman,
karyawan akan lebih cepat dan lebih mahir dalam bekerja karena telah
memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi, lebih menguasai dan lebih
terampil dalam menggunakan peralatan pekerjaan. Dengan kemampuan
karyawan menerapkan aspek-aspek tersebut, maka target dan tujuan

perusahaan akan tercapai. Selain itu perusahaan juga harus memperhatikan
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faktor lingkungan sekitar perusahaan. Lingkungan yang dimaksud adalah

lingkungan fisik perusahaan seperti penerangan/cahaya di tempat kerja,

sirkulasi udara di tempat kerja, kebisingan di tempat kerja, bau tidak sedap

di tempat kerja dan keamanan di tempat kerja. Dengan lingkungan kerja

yang diperhatikan oleh perusahaan maka karyawan akan bekerja dengan

maksimal, ketika karyawan bekerja secara maksimal maka target dan
tujuan perusahaan akan tercapai.

. Saran kepada peneliti selanjutnya

Bagi pihak-pihak yang akan melakukan peneliti selanjutnya,
sebaiknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Memperhatikan faktor-faktor lain yang kemungkinan berpengaruh
terhadap komitmen organisasi, seperti : faktor personal, karakteristik
pekerjaan, pengalaman kerja dan karakteristik struktur seperti promosi
jabatan, peningkatan karier serta besar kecilnya perusahaan.

b. Apabila ingin melakukan penelitian di perusahaan atau di instansi
sebaiknya mengurus ijin penelitian jauh hari sebelumnya, karena
perusahaan atau instansi akan menjadwalkan penelitian sesuai dengan
waktu yang tepat.

c. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat memberikan skala
kepada para subjek secara langsung tanpa menitipkan skala kepada
staff ataupun kepada kepala divisi, dengan tujuan agar menghindari
dari sikap faking good para subjek. Supaya subjek mendapat kejelasan

informasi dalam tata cara pengisian skala, selain itu dengan harapan
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agar skala yang disebar dapat kembali seluruhnya serta dapat
menghemat waktu dan biaya saat melaksanakan penelitian.

Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti tentang komitmen organisasi
pada subjek yang berbeda seperti : mahasiswa yang memiliki
organisasi baik di kampus maupun diluar kampus, perawat, anggota
komunitas klub motor, karyawan dengan status kontrak atau
outsorching, guru yang masih berstatus honorer, sales atau karyawan

yang memiliki beban berat.
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